BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil praktek Kerja pada Kopkar PT. Pindad Persero dengan

pebahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik

kesimpulan bahwa :

1.

Metode yang digunakan dalam penyusunan Anggaran keuangan adalah dengan

metode Buttom Up, yaitu penyusunan anggarannya disiapkan oleh pihak yang

bertanggungjawab atas setiap unitnya dibantu oleh sekertaris lalu diberikan

kepada pihak yang lebih tinggi untuk mendapat persetujuan.

Prosedur penyusunan anggaran keuangan pada koperasi Karyawan PT. Pindad

memperhatikan :

o Memperhatikan realisasi atau pencapaian tahun sebelumnya.

e Melibatkan seluruh pihak sesuai dengan fungsi dan peran yang telah
ditentukan

Pada Anggaran dan Realisasi Biaya Kopkar PT Pindad Bandung kebanyakan

biaya mengalami pencapaian yang tinggi, yang artinya realisasi biaya yang

dikelauarkan lebih besar dibandingkan yang telah dianggarkan sebelumnya

terkecuali pada Biaya Bangunan dan Biaya Penyusutan dan Amortisasi.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis paparkan,

meskipun secara umum kinerja kopkar PT. Pindad dapat dikatakan baik namun,
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penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

perusahaan. Adapun saran yang penulis berikan yang diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan, diantaranya :

1. Walau proses penyusunan anggara telah dilakukan dengan baik, namun akan
lebih baik bila terdapat pula SOP yang benar agar dapat dinilai apakah prosesnya
dilakukan sesuai dengan yang seharusnya.

2. Karena terjadinya ketidaksesuaian antara Angaran dan realisasinya maka
alangkah baiknya untuk dianalisis lebih jauh penyebab ketidaksesuaiannya jika
untuk digunakan sebagai pengambilan keputusan kedepannya.

3. Jika dilihat dari aspek biaya, karena banyaknya yang melebihi anggaran yang
telah ditentukan maka sebaiknya perusahaan menekan lebih dalam lagi biaya
yang dikeluarkan dengan kebijakan-kebijakan tertentu untuk mengurangi angka

pengeluaran biaya.



